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Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di bagian sebelumnya, 
dapat disimpulkan: 
1. Beban kerja dan konflik peran tidak berhubungan dengan komitmen 
afektif. Terdapat hubungan negatif dan signifikan antara ambiguitas peran 
dan komitmen afektif. Secara bersama-sama, dimensi stres kerja memiliki 
hubungan negatif dan signifikan dengan komitmen afektif, maka H1 
diterima. 
2. Beban kerja dan konflik peran tidak memiliki hubungan yang signifikan 
dengan komitmen keberlanjutan. Pada ambiguitas peran, terdapat 
hubungan negatif dan signifikan dengan komitmen keberlanjutan. Secara 
bersama-sama, tidak terdapat hubungan antara dimensi stres kerja dan 
komitmen keberlanjutan, maka H2 ditolak. 
3. Beban kerja memiliki hubungan negatif dan signifikan dengan komitmen 
normatif. Tidak ada hubungan yang signifikan antara konflik peran dan 
komitmen normatif. Terdapat hubungan negatif dan signifikan antara 
ambiguitas peran dan komitmen normatif. Secara bersama-sama, ada 
hubungan negatif dan signifikan antara dimensi stres kerja dan komitmen 





4. Pada karakter jenis kelamin, tidak terdapat perbedaan dimensi stres kerja 
pada dosen laki-laki dan perempuan. Begitu pula dengan status 
perkawinan dan status struktural, tidak ada perbedaan dimensi stres kerja 
pada dosen yang menikah dan tidak menikah, serta pada dosen yang 
memiliki jabatan struktural dan yang tidak memiliki jabatan struktural. 
Akan tetapi, pada status perkawinan terdapat perbedaan ambiguitas peran 
pada dosen yang menikah dan tidak menikah. Pada karakter usia, tidak ada 
perbedaan dimensi stres kerja. Namun terdapat perbedaan ambiguitas 
peran pada 4 kategori usia dan lama bekerja. Begitu juga, ada perbedaan 
ambiguitas peran pada keempat kategori lama bekerja. Secara keseluruhan, 
tidak ada perbedaan dimensi stres kerja menurut karakteristik demografi 
(jenis kelamin, status perkawinan, status struktural, dan usia), tetapi ada 
perbedaan pada karakteristik lama bekerja, maka H4 diterima. 
 
5.2. Implikasi Manajerial 
Pada penelitian ini, terbukti bahwa komitmen organisasional dosen tetap di 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY), yaitu komitmen afektif dan normatif 
ditentukan oleh dimensi stres kerja, terutama beban kerja dan ambiguitas peran. 
Komitmen keberlanjutan tidak ditentukan oleh dimensi stres kerja. Bisa 
disimpulkan bahwa bekerja di UAJY dapat mencukupi kebutuhan hidup dosen 
dan keluarga, sehingga berapapun tingkat dimensi stres kerja yang dialami dosen, 





UAJY perlu memberikan perhatian khusus pada komitmen afektif dan 
normatif dosen karena kedua jenis komitmen ini berhubungan dengan tingkat 
dimensi stres kerja. Tingkat dimensi stres kerja yang tinggi bisa menurunkan 
komitmen afektif dan normatif. Oleh karena itu usaha untuk meminimalkan 
tingkat dimensi stres kerja perlu dilakukan. 
 Dari pengolahan statistik deskriptif, diketahui bahwa pada kondisi ketika 
penelitian ini dibuat, rata-rata komitmen afektif dosen tetap UAJY lebih besar 
daripada 2 jenis komitmen lainnya. Ketiga jenis komitmen organisasional 
menunjukkan rata-rata yang tinggi. Selain itu, tingkat dimensi stres kerja 
menunjukkan tingkat yang rendah. UAJY wajib menjaga komitmen 
organisasional dosen tetap yang diketahui sudah memiliki rata-rata yang tinggi. 
Bukan tidak mungkin, jika hanya dibiarkan tanpa ada usaha untuk menjaganya, 
komitmen organisasional dosen UAJY bisa menurun, apalagi sudah diketahui 
bahwa komitmen afektif dan normatif berhubungan dengan dimensi stres kerja. 
 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan. Kalimat-
kalimat pernyataan pada kuesioner yang terlalu panjang dan sulit dimengerti bisa 
menyebabkan perbedaan persepsi pada dosen dalam mengartikan butir-butir 
pernyataan. Selain itu, dalam penelitian ini bisa terdapat common method varians, 
yang terjadi ketika variabel independen dan variabel dependen diisi oleh 







 Hasil analisis menunjukkan dimensi stres kerja berhubungan dengan 
komitmen afektif dan komitmen normatif. UAJY perlu melakukan usaha-usaha 
yang bisa meminimalkan stres kerja pada dosen karena bisa berdampak pada 
menurunnya komitmen afektif dan komitmen normatif. 
Dari hasil uji perbedaan dimensi stres kerja menurut karakteristik 
demografi, tidak ditemui adanya perbedaan yang signifikan. Apabila UAJY ingin 
membuat program-program yang berkaitan dengan manajemen stres, hendaknya 
tidak perlu membedakan konten program berdasarkan karakteristik demografi. 
Namun untuk dosen-dosen yang belum lama bekerja di UAJY (≤10 tahun) perlu 
diberikan pengarahan yang lebih jelas agar dosen-dosen pada kategori tersebut 
tidak lagi mengalami ambiguitas peran yang tinggi. 
Dari pengolahan statistik deskriptif, ditemukan banyak dosen tetap yang 
mengalami konflik peran walaupun tingkatannya tidak tinggi. UAJY dapat 
mengomunikasikan target-target dari setiap peran dengan jelas, sehingga ada 
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A. INFORMASI RESPONDEN 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. 
1. Jenis kelamin   :  F  Laki-laki  F  Perempuan 
2. Usia    :  ...... tahun 
3. Status perkawinan  :  F  Menikah  F  Tidak menikah 
   F  Cerai mati  F  Cerai hidup 
4. Lama bekerja di organisasi ini :  ...... tahun 
5. Status struktural  :  F  Menjabat  F  Tidak menjabat 
 
B. KUESIONER STRES KERJA 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan 
pernyataan yang ada. 
 
STS: Sangat tidak setuju; TS: Tidak setuju; N: Netral; S: Setuju; SS: Sangat setuju 
 
BEBAN KERJA
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saya tidak diberi waktu yang cukup 
untuk mengerjakan tugas. STS TS N S SS 
2. Saya memiliki beban kerja yang 
berlebihan untuk dikerjakan satu orang. STS TS N S SS 
3. Standar kinerja pekerjaan saya terlalu 
tinggi. STS TS N S SS 
 
KONFLIK PERAN
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saya harus melakukan tugas-tugas 
yang penyelesaiannya dilakukan 
dengan cara berbeda. 
STS TS N S SS 
2. Saya menerima tugas yang tidak ada 
orang yang menyelesaikannya. STS TS N S SS 
3. Saya bekerja dengan beberapa 
kelompok yang memiliki perbedaan 
cara kerja. 
STS TS N S SS 
4. Saya harus melawan aturan/kebijakan 
untuk melaksanakan tugas. STS TS N S SS 
5. Saya menerima tugas yang 
bertentangan dari dua orang atau lebih. STS TS N S SS 
6. Saya melakukan hal-hal yang dapat 
diterima oleh satu orang, tetapi tidak 
dapat diterima oleh yang lainnya. 
STS TS N S SS 
7. Saya menerima tugas tanpa materi dan 
sumber daya yang memadai. 
 





8. Saya bekerja untuk hal-hal yang tidak 
penting. STS TS N S SS 
 
AMBIGUITAS PERAN
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saya merasa terjamin dengan otoritas-
otoritas yang saya miliki. STS TS N S SS 
2. Tujuan dan sasaran pekerjaan saya 
tergambar dengan jelas. STS TS N S SS 
3. Saya telah membagi waktu dengan 
benar. STS TS N S SS 
4. Saya mengetahui apa yang menjadi 
tanggung jawab saya. STS TS N S SS 
5. Saya mengetahui dengan tepat apa 
yang diharapkan dari saya. STS TS N S SS 
6. Keterangan yang ada jelas mengenai 
pekerjaan-pekerjaan yang sudah 
diselesaikan. 
STS TS N S SS 
 
C. KUESIONER KOMITMEN ORGANISASIONAL 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai dengan 
pernyataan yang ada. 
 
STS: Sangat tidak setuju; TS: Tidak setuju; N: Netral; S: Setuju; SS: Sangat setuju 
KOMITMEN AFEKTIF
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saya merasa sangat senang untuk 
menghabiskan sisa karir saya di 
organisasi ini. 
STS TS N S SS 
2. Saya merasa masalah yang terjadi di 
organisasi adalah masalah saya juga. STS TS N S SS 
3. Saya tidak merasa ada rasa memiliki 
yang kuat dengan organisasi saya.  STS TS N S SS 
4. Saya tidak merasa ada keterikatan 
emosional dengan organisasi ini. STS TS N S SS 
5. Saya tidak merasa seperti bagian 
keluarga di organisasi ini. STS TS N S SS 
6. Organisasi ini memberikan arti 
mendalam bagi saya. STS TS N S SS 
 
KOMITMEN KEBERLANJUTAN
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saat ini, bertahan dalam organisasi ini 
bukan hanya keinginan, tetapi 
kebutuhan. 
STS TS N S SS 
2. Sangat berat bagi saya untuk 
meninggalkan organisasi meskipun 
saya menginginkannya. 
 





3. Hidup saya akan terganggu jika saya 
memutuskan untuk meninggalkan 
organisasi ini. 
STS TS N S SS 
4. Saya merasa hanya ada sedikit pilihan 
jika meninggalkan organisasi ini. STS TS N S SS 
5. Jika saya tidak menempatkan diri 
sepenuhnya di organisasi ini, mungkin 
saya akan mempertimbangkan bekerja 
di tempat lain. 
STS TS N S SS 
6. Salah satu konsekuensi negatif apabila 
meninggalkan organisasi ini adalah 
kelangkaan alternatif pekerjaan yang 
tersedia. 
STS TS N S SS 
 
KOMITMEN NORMATIF
No. Pernyataan Jawaban 
1. Saya tidak memiliki kewajiban untuk 
tetap bekerja di organisasi ini.  STS TS N S SS 
2. Saya tidak merasa meninggalkan 
organisasi ini adalah tindakan yang 
tepat, bahkan jika itu demi keuntungan 
saya. 
STS TS N S SS 
3. Saya akan merasa bersalah jika 
meninggalkan organisasi ini sekarang. STS TS N S SS 
4. Organisasi ini layak mendapatkan 
kesetiaan saya. STS TS N S SS 
5. Saya tidak akan meninggalkan 
organisasi ini sekarang karena saya 
memiliki kewajiban terhadap orang-
orang di dalam organisasi ini. 
STS TS N S SS 
6. Saya berutang banyak pada organisasi 


















































  /VARIABLES=beban1 beban2 
beban3 konflik1 konflik2 konflik3 
konflik4 konflik5 konflik6 konflik7 
konflik8 ambiguitas1 ambiguitas2 
ambiguitas3 ambiguitas4 
ambiguitas5 ambiguitas6




Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure.




























a. Listwise deletion based on all 





















































































































  /VARIABLES=beban1 beban2 
beban3 konflik2 konflik4 konflik5 








Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure.
























a. Listwise deletion based on all 










































































































  /VARIABLES=afektif1 afektif2 
afektif3 afektif4 afektif5 afektif6




Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure.
























a. Listwise deletion based on all 














































































Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure.
























a. Listwise deletion based on all 






































































  /VARIABLES=continuance1 
continuance2 continuance3 
continuance4 continuance6




Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure.




























a. Listwise deletion based on all 


































































  /VARIABLES=normatif1 normatif2 
normatif3 normatif4 normatif5 
normatif6




Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure.
























a. Listwise deletion based on all 






































































  /VARIABLES=normatif1 normatif3 
normatif4 normatif5 normatif6




Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure.
























a. Listwise deletion based on all 


















































































  /VARIABLES=beban konflik 
ambiguitas afektif continuance 
normatif
  /PRINT=ONETAIL NOSIG
  /MISSING=PAIRWISE.
Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair.






























  /VARIABLES=stres_kerja afektif
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG
  /MISSING=PAIRWISE.
Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair.



































  /VARIABLES=stres_kerja 
continuance
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG
  /MISSING=PAIRWISE.
Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair.
































  /VARIABLES=stres_kerja normatif
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG
  /MISSING=PAIRWISE.
Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair.



































  /VARIABLES=normatif stres_kerja2 
afektif continuance
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG
  /MISSING=PAIRWISE.
Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair.



































Statistics are based on all cases with 
valid data.

























































Statistics are based on all cases with 
valid data.




























































































































  /STATISTICS=MEAN STDDEV 
MIN MAX.
All non-missing data are used.
















































  /STATISTICS=MEAN STDDEV 
MIN MAX.
All non-missing data are used.






























































  /VARIABLES=beban konflik 
ambiguitas afektif continuance 
normatif
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG
  /MISSING=PAIRWISE.
Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair.












































































































**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

























  /VARIABLES=stres afektif 
continuance normatif
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG
  /MISSING=PAIRWISE.
Statistics for each pair of variables 
are based on all the cases with valid 
data for that pair.












































*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).








































  /VARIABLES=beban konflik 
ambiguitas stres
  /CRITERIA=CI(.95).
Statistics for each analysis are 
based on the cases with no missing 
or out-of-range data for any variable 
in the analysis.










































Levene's Test for Equality of 
Variances
Equal variances assumed
Equal variances not 
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t-test for Equality of Means
Equal variances assumed
Equal variances not 
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95% Confidence Interval of the 
Difference
t-test for Equality of Means
Equal variances assumed
Equal variances not 
assumed
Equal variances assumed
Equal variances not 
assumed
Equal variances assumed
Equal variances not 
assumed
Equal variances assumed









































  /VARIABLES=beban konflik 
ambiguitas stres
  /CRITERIA=CI(.95).
Statistics for each analysis are 
based on the cases with no missing 
or out-of-range data for any variable 
in the analysis.
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  /VARIABLES=beban konflik 
ambiguitas stres
  /CRITERIA=CI(.95).
Statistics for each analysis are 
based on the cases with no missing 
or out-of-range data for any variable 
in the analysis.
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t-test for Equality of Means
Equal variances assumed
Equal variances not 
assumed
Equal variances assumed
Equal variances not 
assumed
Equal variances assumed
Equal variances not 
assumed
Equal variances assumed




















95% Confidence Interval of the 
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t-test for Equality of Means
Equal variances assumed
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ONEWAY beban konflik ambiguitas 
stres BY usia
  /STATISTICS DESCRIPTIVES
  /MISSING ANALYSIS
  /POSTHOC=BTUKEY ALPHA
(0.05).
Statistics for each analysis are 
based on cases with no missing data 
for any variable in the analysis.


































































Upper BoundLower Bound MaximumMinimum
































































































Means for groups in 
homogeneous subsets are 
displayed.
a. Uses Harmonic Mean 
Sample Size = 12,567.
b. The group sizes are 
unequal. The harmonic mean 
of the group sizes is used. 
Type I error levels are not 
guaranteed.













Means for groups in 
homogeneous subsets are 
displayed.
a. Uses Harmonic Mean 
Sample Size = 12,567.
b. The group sizes are 
unequal. The harmonic mean 
of the group sizes is used. 
Type I error levels are not 
guaranteed.















Means for groups in homogeneous subsets 
are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 
12,567.
b. The group sizes are unequal. The harmonic 
mean of the group sizes is used. Type I error 














Means for groups in 
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displayed.
a. Uses Harmonic Mean 
Sample Size = 12,567.
b. The group sizes are 
unequal. The harmonic mean 
of the group sizes is used. 


























ONEWAY beban konflik ambiguitas 
stres BY lamabekerja
  /STATISTICS DESCRIPTIVES
  /MISSING ANALYSIS
  /POSTHOC=BTUKEY ALPHA
(0.05).
Statistics for each analysis are 
based on cases with no missing data 
for any variable in the analysis.
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Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size 
= 9,791.
b. The group sizes are unequal. The 
harmonic mean of the group sizes is 
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harmonic mean of the group sizes is 
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Means for groups in homogeneous 
subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size 
= 9,791.
b. The group sizes are unequal. The 
harmonic mean of the group sizes is 


























ONEWAY beban konflik ambiguitas 
stres BY usia
  /STATISTICS HOMOGENEITY
  /MISSING ANALYSIS.
Statistics for each analysis are 
based on cases with no missing data 
for any variable in the analysis.
















































































ONEWAY beban konflik ambiguitas 
stres BY lamabekerja
  /STATISTICS HOMOGENEITY
  /MISSING ANALYSIS.
Statistics for each analysis are 
based on cases with no missing data 
for any variable in the analysis.
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